BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Asrimdo Citraseni Satria atau dikenal sebagai ACS memulai perjalanan
sejak didirikan pada bulan Desember 1990 dengan proyek pertama di Transportation
Services darat dengan menyediakan kendaraan ringan dan penyewaan alat berat. Dari
sana, langkah demi langkahdan dengan tekad yang tinggi untuk mencari peluang dan
memperluas unit bisnis perusahaan telah terlibat dan bekerja di banyak proyek untuk
Oil dan Gas Industri dan Sektor Publik.

Tahun 1997, ACS menyediakan berbagai layanan kontrak untuk penegeboran
dan transportasi bahan untuk semua area PT. Chevron Pasifik di Provinsi
Riau.Berbagai model transportasi yang digunakan untuk berbagai tujuan seperti, rig
bergerak, materialhandling pengeboran, penanganan limbah, dan transportasi
karyawan.

Karena manajemen transisi dari Block CPP, dari PT. Chevron Pasifik
Indonesia ke Joint Operation Body (JOB) PT. Caltex Paci Bumi Siak Pusako
Pertamina Hulu pada tahun 2007, ACS telah menangani berbagai proyek penyediaan
dan penyewaan alat berat, ringan transportasi kendaraan, material, baik konstruksi
situs dan ketentuan ketenaga kerjaan. Untuk konstruksi bangunan dan jalan sejak

tahun 2003 ACS sudah Building, jalan raya. Pekerjaan lain ditambahkan pada tahun
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2007, dimulai dengan menoperasikan dua rig (2) workover di PT. Chevron Pasifik
Indonesia Duri area, dan saat ini ACS memiliki (15) Lima belas unit Rig lengkap
untuk pengeboran dan bekerja alih operasi sesuai kebutuhan klien.

PT. Asrindo Citraseni Satria menjalankan kegiatan usaha di bidang pemboran
dan kerja ulang sumur minyak bumi dan gas (Drilling, Workover, & Well Service) di
daerah operasional PT. Chevron Pacific Indonesia (PT. CPI) sebagai pemberi jasa
pengerjaan bidang usaha, di sebut juga sebagai pelanggan. Aktivitas ini meliputi
pengolahan Rig, Perkakas, Material, dan penyedian tenaga kerja yang dapat
melaksanakan pengoperasian pemboran serta peneyelesaian, perpindahan atau
perbaikan sumur pada lokasi yang di tentukan oleh pelanggan (PT. CPI).

Rig atau menara bor adalah sebuah unit berupa anjungan menara yang
dilengkapi dengan peralatan pengeboran minyak dan bumi dan gas.
Yang dapat di kerjakan oleh Rig yaitu:

1. Drilling adalah suatu pekerjaan bagi para Crew untuk melakukan pemboran
pada lokasi yang diketahui di dalam tanahnya terdapat persediaan minyak
bumi dan gas.

2. Worker adalah suatu pekerjaan dengan memasukkan pipa yang mengandung
air yang bertekanan tinggi ke dalam sumur minyak untuk “menambahkan” air
tersebut pada celah-celah yang tersumbat guna memperlancar keluarnya

minyak bumi.
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3. Well Service adalah suatu pekerjaan yang meliputi pengelolaan dan perbaikan
sumur minyak yang dimiliki oleh perusahaan.
4.2 Visi Misi dan Sasaran PT. Asrindo Citraseni Satria
Untuk memberikan jaminan mutu yang leih baik, pengelolaan perusahaan
hendaknya berwawasan pada kaidah manajemen dan memiliki Visi, Misi dan Sasaran

yang jelas menerapkan standar jaminan 1SO 9002.

Visi perusahaan adalah “menjadikan Pt. Asrindo Citraseni Satria sebagai
perusahaan jasa yang bermutu, professional, mengutamakan keselamatan dan
kesehatan semua karyawan beserta keluarga juga selalu menjaga kelestarian
lingkukngan”. Misi perusahan adalah “ menjalankan sistem manajemen mutu dan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dan menepatkan karyawan-
karyawan yang terlatih dan professional serta memakai peralatan dan perkakas sesuai

dengan standar nasional dan internasional”.

Sasaran perusahaan adalah “bertekad untuk senantiasa memenuhi permintaan
dan kepuasan pelanggan dalam mengelola fasilitas jasa pemboran dan kerja ulang
sumur minyak, gas dan panas bumi sesuai kesepakatan kerja dengan berupaya antara
lain menekan downtime sekecil mungkin serta berusaha menjaga dan mengutamakan

suatau lingkungan kerja yang sama bagi karyawan dan lingkungan.
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4.3 Struktur Organisasi PT. Asrindo Citraseni Satria

Bahwa struktur organisasi bagi suatu perusahaan adalah merupakan sarana untuk
mencapai tujuan dan merupakan cerminanmekanisme koordinasi serta pengendalian

atas wewenang dan tanggung jawab antar fungsi yang berbeda.
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A. Board Of Comisioner

Board of commisioner adalah pengawasan terhadap PT. Asrindo CitraSeni
Satria dimana dari struktur organisasi merupakan paling atas antara Presiden
Director. Tugas Board Of Comisioner memerintah organisasi dengan menetapkan
kebijakan-kebijakan dan tujuan dari perusahaan, memilih, mengangkat, mendukung

dan menilai kinerja dewan eksekutif.
B. President Director

President Director merupakan pimpinan tertinggi didalam struktur organisasi
di PT. Asrindo CitraSeni Satria President director bertugas untuk menyusun strategi
dan visi yang ada pada PT. Asrindo CitraSeni Satria, untuk menjalankan hubungan
dan kemitraan strategis kepada pemberi jasa terhadap pelanggan nya, mengatur
investasi dan juga memimpin direksi yang ada pada department yang ada di PT.
Asrindo CitraSeni Satria.

C. Director

Director bertugas memimpin di department dan difisi disetiap department
memberikan masukan dan menjalankan, memerintah terhadap pekerjaan lapangan
untuk memastikan pekerjaan Rig. Director hanya sebagai mitra terhadap pelanggan

perusahaan kontraktor.
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D. Area Manager

Area Manager tugasnya bertanggung jawab penuh terhadap program yang
dilakukan yaitu keselamatan kerja dan kesehatan kerja serta lindung lingkungan
perusahaan.
E. Secretary

Tugas secretary ini mencatat keperluan dan meeting oleh para petinggi
perusahaan PT. Asrindo CitraSeni Satria dalam hal kontrak kerja, perpanjangan
kontrak kerja dan hubungan kerja sama antara perusahaan lain.
F. Rig Superintendent / Departemen Haed

Bertanggungjawab terhadap pelaksana kibajakan dan program keselamatan
kerja, kesehatan dan lindung lingkungan pada semua Rig yang dibawah pengawasan.
1. Senior Tool Pusher
Bertanggung jawab atas keselamatan kerja di Rig dengan melaksanakan

kebijakan dan program keselamatan kerja, kesehatan kerja dan lindung lingkungan
yang telah diberikan.Sr. Tool Pusher, Tool Pusher Dan Tour Pusher mengadakan
Tailgate Meeting, Monthly HES Meeting, Safety Audit dan Insiden Review.
2. Tool Pusher
a. Bertanggung jawab atas keselamatan kerja di Rig dengan melaksanakan

kebijakan dan program keselamatan kerja, kesehatan kerja dan lindungan

lingkungan yang telah diberikan.
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b. Tool Pusher mengadakan Tailgate Meeting, HES meeting, Safety Audit dan
Incident Review.
c. Tool Pusher mempunyai tanggung jawab menyeluruh atas keselamatan dan
efesiensi pengoperasian Rig dan pekerjaannya yang bebeda dibawah
kekuasaanya.
d. Tool Pusher harus melakukan bimbingan keselamatan ditempat kerja atas
crew-nya dan memimpin pertemuan rapat keselamatan dengan mereka.
e. Tool Pusher bertanggung jawab menyiapkan laporan yang diperlukan dan
mengevaluasi penyebab kecelakaan untuk pencegahan dikemudian hari
apabila crew-nya mendapat kecelakaan.
G. Sr. Supervisior Maintance

Mengawasi dan mengecek pemeliharaan Rig yang ada di lapangan dan
melakukan perawatan terhadap material kerja. Kepala Supervisior bertugas melihat
langsung pekerjaan dan melihat peralatan juga pemeliharaan tugas Supervisior

Maintance:

a. Mengawasi alat pekerjaan yang dipakai oleh pekerja.
b. Mementukan alat yang aman dan layak dipakai saat melakukan pekerjaan.
c. Melakukan pemeliharaan terhadap alat material dan perkakas yang digunakan

pada saat melakukan perbaikan di Rig.
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1. Senior Mechanice
Pekerjaan senior mechanic adalah melakukan pengecekan terhadap
Rig yang sudah dilakukn oleh para karyawan dilapangan. Senior mechanic
hanya melakukan pengawasan apabila tidak karyawan bisa melakukan
pekerjaan di Rig.
2. Senior Workshop
Sebelum bekerja dilapangan senior/kepala memberikan gambaran
terhadap pekerjaan yang akan dilakukan dilapangan tugas dari senior
workshop memberikan perbaikan terhadap Rig di kantor sebelum turun
kelapangan.
3. Senior Welder
Memberikan pengarahan terhadap kerja dimana lapangan dan juga ada
perbaikan terhadap pipa penyambung yang padat dimana senior welder
memberikan pengarahan kepada pekerja yang akan melakukan nya disini

senior welder mendampingi cara pekerjaannya.
H. Hes ( Healty, Environtment & Safety ) Coordinator

HES Coordinator adalah orang yang khusus bertugas melakukan supervise
kerja dan HES Officer terhadap proses kerja masalah keselamatan dan bertanggung

jawab kepada pimpinan puncak mitra kerja (Area Manager).
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Tanggung Jawab HES Coordinator

1. Bertanggung jawab dalam persiapan, koordinasi pelaksanaan program dan
jadwal kesehatan, lingkungan dan keselamatan (HES)

2. Bertangung jawab dalam memverifikasikan kegiatan inspeksi secara periodic
terhadap implementasi program kesehatan, lingkungan dan keselamatan
(HES).

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan program dan jadwal Kesehatan,
Lingkungan dan Keselamatan (HES).

4. Bertanggung jawab dalam mengendalikan proses pemeliharaan untuk
menjamin proses seluruh peralatan keselamatan telah siap guna.

I. HES ( Healthy, Environment & Safety )Officer

HES Officer adalah orang yang bertugas mengurus masalah keselamatan dan
bertanggung jawab langsung kepada pimpinan Mitra kerja (Area Manager). Safety
Community (gabungan dari beberapa departemen di lingkungan Perusahaan termasuk
HES Departemen) member dan membantu pengawasan dalam pelaksanaan program
pencegahan kecelakaan.

Tugas HES Officer

1. Membuat target kinerja keselamtan serta program pelaksanaanya.
a. HES Program setiap tahun
b. Training program untuk karyawan (DDC, HES Awareness)

c. MonthlyReport ke HES Coordinator — OU
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2. Audit
a. Melakukan Audit dan Inspection ke setiap Rig minimal sekali seminggu,
dimana HES Officer melakukan inspeksi terhadap Rig dan peralatannya
dan hal-hal yang ditemukan yang sifatnya critical yang membutuhkan
pengawasan yang melekat dari pengawasan kerja (Tool Pusher) di
lapangan dan menindak lanjut hasil temuan kepada karyawan yang
bertanggung jawab terhadap yang ditemukan critical tersebut.
b. Melaksanakan Audit ke Camp
HES Officer melakukan Audit ke setiap camp perusahaan untuk mengganti
lingkungan di camp dan disekitar camp, terhadap kebersihan lingkungan,
chatering, tempat tidur crew, limbah dan Pit, jika ditemukan hal-hal yang
dapat mencemari lingkungan dan mempengaruhi terhadap kesehatan para
pegawai.
3. Evaluasi dan Rekomendasi
a. Menindak lanjuti hasil temuan sewaktu inspeksi
b. Meyakinkan semua Finding dapat dilakukan oleh karyawan yang
bertanggung jawab
c. Analisa kebutuhan APD (Alat PelindungDiri), system pendistribusian

APD, memonitor pemakain APD.
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Tanggung jawab HES Officer

1.

Mengupayakan peningkatan kualitas sumber daya manusia

a. Memberikan buku-buku pedoman keselamatan kerja dari perusahaan
yang dikeluarkan oleh CPI dan MIGAS.

b. Pembinaan pengetahuan tentang keselamatan kerja melalui
forum/safety meeting dan gate meeting.

Meyakinkan situasi dalam keadan aman

a. Memberikan tanda-tanda bahaya dan peringatan (safety sign) disetiap
Rig

b. Melakukan pemeriksaan lokasi yang akan dikerjakan, pelaksanaannya
oleh Tool Pusher sebelum pindah ke lokasi tersebut.

c. Mengupayakan peningkatan komunikasi dan kerja sama antar sesama
pekerja dalam melaksanakan tugas lapangan

Mengaktifkan Sr. Tool Pusher/ Tool Pusher untuk memberikan orientasi

serta petunjuk kerja yang benar terhadap crew-nya (Tail Gate Meeting)

sebelum melaksanakan suatu pekerjaan.

Melakukan safety group meeting minimal sekali dalam sebulan.

Melaporkan setiap kejadian kecelakaan yang terjadi di Rig Site yang

menimpa karyawaan PT. Asrindo CitraSeni Satria dalam kawasan CPI.

Melakukan pemeriksaan terhadap seluruh kendaraan PT. Asrindo Citra

Seni Satria sehubungan dengan keselamatan kerja.
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L. Driller

a. Bertanggungjawab atas keselamatan kerja, kesehatan karyawan di bawah
pengawasan serta melindungi lingkungan di tempat kerja selama jam kerja.

b. Jika Tool Pusher tidak berada di tempat pekerjaan, Head Well Puller yang
menjadi pemimpin kedua, sepenuhnya bertanggung jawab memimpin
operasional secara selamat.

c. Driller secara aktif memimpin persiapan pemeriksanaan keselamatan kerja
Rig.

d. Driller harus memastikan agar bagian-bagian Rig tidak membehayakan
pekerja, termasuk memeriksa Drawork, Mesin, Transmisi dan perawatan Rig
dan perlengkapan yang terkait.

e. Driller
Driller harus segera melaporkan bagian-bagian yang memerlukan perbaikan

kepada Tool Pusher.
M. Direckman

a. Pada waktu Head Well Puller tidak ada, dia harus melaksanakan tugas Head
Well Puller di samping tugasnya sehari-hari sebagai Direckman (Operator
Menara Bor).

b. Direckman bertanggung jawab atas inspeksi dan perawatan dari menara, tali
labrang, tali lari, sabuk pengaman, pipa control puncak dan peralatan yang

bergantung pada Rig.
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c. Direckman bertanggung jawab atas inspeksi sisrem udara, system hidrolik,

pompa, lumpur dan travelling block.
N. Floorman

a. Floorman Bertanggung jawab atas perkakas tangan dan peralatan.

b. Floorman bertanggungjawab secara umum terhadap lantai kerja, rambu-
rambu keselamatan, tempat istirahat, tangki lumpur atau fluida dan alat
pemadam kebakara.

c. Floorman bertanggung jawab atas perawatan menara bor dan peralatan tangki.

d. Floorman harus segera melaporkan setiap keadaan yang kurang aman di
menara bor dan perkakas yang perlu di perbaiki atau di ganti kepada Head

Well Puller.
O. Karyawan

a. Setiap karyawan harus beranggapan bahwa tugas keselamatan kerja adalah
sebagian dari tugas aktifnya dan selalu memperhatikan praktek-praktek
keselamatan kerja yang dilakukan teman sekerjanya.

b. Jangan mengambil resiko yang tidak perlu. Hindari bekerja dengan mengambil
jalan pintas yang mengandung bahaya.

c. Seluruh karyawan harus memnuhi peraturan-peraturan tenaga keselamatan dan
kesehatan kerja serta lindung lingkungan.

d. Setiap keryawan harus diberi orientasi keselamatan kerja, kesehatan kerja dan

lindung lingkungan HESS Officer sebelum mulai bertugas. Orientasi
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keselamatan di lapangan, adalah tanggung jawab Rig Superintendent, HES SR.
Tool Pusher, Tool Pusher dan Tour Pusher.
P. Tamu
Tamu-tamu perusahaan yang akan berkunjung ke Rig Site harus menggunakan
alat pelindung diri mengikuti briefing (pengarahan) mengenai kondisi bahaya di

lokasi tambang.

4.4, Kegiatan Pelatihan Keselamatan Kerja Tim HESS (Healthy, Environment &
Safety) Officer
Keselamatan kerja adalah tanggung jawab setiap orang yang berkaitan dengan
operasi PT. Asrindo Citraseni Satria.Untuk operasi yang selamat, karyawan
perusahaan harus mengerti secara jelas dan melaksanakan tanggung jawab masing-

masaing dengan efektif.
Perusahaan bertanggung jawab atas :

1. Penerapan strategi manajemen yang megarah untuk tersedianya tempat kerja
yang aman.

2. Penerapan program keselamatan pekerjaan dan kesehatan di tempat kerja.

3. Pelatihan karyawan perusahan untuk menjamin operasi yang selamat.

4. Penyediaan peralatan karyawan perusahaan berupa alat pelindung diri
perlengkapan keselatan yang sesuai serta pelatihan yang tepat untu

menggunakan perlengkapan tersebut.
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5. Penyediaan sertifikat atau izin untuk karyawan perusahaan guna
mengoperasikan semua perlatan menurut peraturan yang berlaku / ditetapkan.

6. Sertifikasi peralatan menurut peraturan perundang-undang yang berlaku.
7. Kepatuhan terhadap pedoman keselamatan, kebijakan dan prosedur kerja.
8. Kepatuhan terhadap semua undanng-undang dan peraturan yang berlaku.
A. Camp Maintenance

Bertugas untuk melakukan pengecekan terhadap peralatan yang di pakai
oleh Rig yang digunakan seperti alat pengeboran material yang di pakai di
letakkan di camp maintenance dimana di cek sekali dalam pekerjaan yang telah di
lakukan oleh Sr. Supervisior Maintenance di mana di sini dangat diperlukan
pengecakan oleh Supervisor.
B. Supervisor Logistic

Melakukan pemberian alat-alat yang dirasa akan di ganti dimana para
pengawas harus memerhatikan logistic yang masuk maupun keluar dari Rig
dimana logistic sangat perlu di lakukan untuk melakukan pengaman terhadap alat-
alat yang dipakai agar keselamatan kerja dapat dicapai agar tidak adanya

kecelakaan tugas supervisor logistik:

1. Mengecek alat yang dirasa diganti dan ditukar.
2. Melihat alat-alat yang tidak layak di pakai.

3. Memerhatikan keselamatan para pekerja dan alat-alat keamanan .
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C. Supervisor Personal (HRD)

Bertugas di kantor melayani para karyawan juga semua yang ada
berkaitannya terhadap sumber daya manusia disini HRD bertugas untuk melayani
penarikan tenaga kerja, gaji, perpanjangan kontrak karyawan personal, kontrak
kerja lainnya yang berkaitan terhadap HRD ini, melakukan pelatihan keselamtan
kerja pada Pt. Asrindo Citraseni Satria juga kaitan langsung terhadap berjalannya

perusahaan.
D. Public Affair

Melakukan hubungan baik antara karyawan dan para kerja di lapangan
maupun di kator di mana Public Affair adalah hubungan antar para pekerja
lapangan kepada kantor pengecekan Rig langsung saja melakukan hubungan
memakai alat penghubung yang ada di PT. Asrindo Citraseni Satria.

E. Transport Coordinator

Mengantarkan para pekerja ke lapangan memberikan arahan sebelum
mengantar para pekerja ke lapangan, di sini transport di pakai oleh PT. Asrindo
Ctraseni Satria dlam melaksanakan pekerjaannya juga biar para pekerja tidak

lelah apabila sudah sampai ke lapangan untuk melakukan pekerjaannya.



